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Mutaqo Hanan Fitrian, 2013. Studi Penggunaan Crumb Rubber sebagai 
Pengganti Agregat Halus untuk Hot Rolled Asphalt dengan Bahan Pengikat 
Aspal Modifikasi Polimer SBS E-55. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan perkerasan, tidak hanya difokuskan 
pada perkerasan jalan raya, tapi juga perkerasan yang sangat fleksibel untuk 
kenyamanan pengguna jalan sesuai fungsinya. Misalnya penggunaan trotoar pada 
jogging track, persimpangan sepeda, taman bermain dan sebagainya. Karena 
kebutuhan alternatif jenis perkerasan, inovasi perkerasan yang nyaman tapi tahan 
lama sangat dibutuhkan. Inovasi alternatif yang bisa digunakan untuk jenis 
perkerasan ini adalah pemanfaatan ban bekas (crumb rubber) sebagai bahan 
pengganti konstruksi perkerasan., Crumb rubber (serbuk karet ban bekas) disini 
sebagai material alternatif pengganti agregat halus dalam pembuatan perkerasan 
jalan karena memiliki nilai elastisitas yang lebih tinggi dibandingkan agregat 
halus biasa. Tujuan inovasi ini diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam 
mengatasi permasalahan dalam meningkatkan kualitas perkerasan dan mengurangi   
serta memanfaatkan limbah serbuk ban bekas yang jumlahnya sangat banyak di 
Indonesia. 
Metode pembuatan campuran perkerasan tersebut dilakukan dengan mengganti 
100% agregat halus dalam campuran menggunakan crumb rubber. Jenis 
campuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah Hot Rolled Asphalt (HRA) 
Pengujian campuran tersebut meliputi pengujian terhadap karakteristik marshall, 
permeabilitas , dan cantabro. 
Hasil analisis dengan pengujian karakteristik marshall, permeabilitas, dan 
cantabro mendapatkan data bahwa pada campuran HRA penggantian agregat 
halus menggunakan crumb rubber memiliki nilai densitas, stabilitas, dan marshall 
quotient, yang cenderung turun, namun nilai flow untuk keduanya cenderung naik. 
Selain itu berdasarkan pengujian marshall, benda uji dengan agregat pengganti 
dapat kembali kebentuk semula setelah dilakukan pengujian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa campuran menggunakan material crumb rubber lebih 
elastis dibandingkan dengan campuran biasa. Hal ini juga memungkinkan 
campuran menggunakan material crumb rubber lebih tahan terhadap deformasi 
dan retak.  
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Along with the development and the need of pavement, it is not only focused on 
heavy duty pavement, but also a very flexible pavement for the convenience of 
road users according to its function. For example the use of pavement on the 
jogging track, bike crossing, playground and so on. Due to the need of an 
alternatives type of pavement, the innovation of a comfortable but durable 
pavement is required . An alternative innovation that can be used for this type of 
pavement is the utilization of waste tires (crumb rubber) as a substitute material in 
pavement construction. The purpose of this innovation is expected to be one of 
alternative in overcoming problems in improving quality of pavement and utilize 
waste of ex-tire powder which amounts very much in Indonesia. 
 
The method of making the pavement mixture is carried out by substituting 100% 
fine aggregate in the mixture using crumb rubber. The type of mixture used in this 
study is Hot Rolled Asphalt (HRA). The mixed test includes testing of marshall, 
permeability, and cantabro test characteristics. 
 
The result of analysis with characteristic test of marshall, permeability, and 
cantabro test showed that in HRA mixture of fine aggregate using crumb rubber 
has density, stability, and marshall quotient, which tends to decrease, but the flow 
value for both tends to rise. In addition, based on marshall test, the test specimen 
with the replacement aggregate can be re-formed after testing. This indicates that 
the mixture using crumb rubber material is more elastic than the usual mixture. It 
also allows mixed use of crumb rubber material to be more resistant to 
deformation and cracking. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 
HRA = Hot Rolled Asphalt 
CR = Crumb Rubber 
Ww = Berat di dalam air 
Wdry =Berat di udara 
Ws = Berat SSD 
cm = centimeter 
D = Densitas 
°C = Derajat Celcius 
d = Diameter sampel 
k = Faktor kalibrasi alat 
f = Flow 
gr = gram 
AC   = Asphalt Concrete 
JMF = job mix formula 
kg = kilogram 
r = Koefisien korelasi 
H = Koreksi tebal benda uji 
ITS = Kuat tarik tidak langsung 
A = Luas permukaan benda uji 
MQ = Marshall Quotient 
mm = Milimeter 
q = Pembacaan stabilitas alat 
Wah = Persen berat agregat halus 
Wak = Persen berat agregat kasar 
Wb = Persen berat aspal 
Wf = Persen berat filler 
% = Persentase 
P = Porositas 
  = phi ( 3,14 ) 
SGmix = Spesific Grafity campuran 
  
SG = Spesific Grafity tiap komponen campuran 
S = Stabilitas 
BS = British Standard 
SNI = Standart Nasional Indonesia 
h = Tebal rata-rata benda uji 
L = Tebal sampel 
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